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ABSTRAK 

 
Dalam dunia bisnis, persaingan membuat perusahaan menjadi semakin 

kompetitif yang mendorong perusahaan agar dapat mempertahankan laba perusahaan. 

Perusahaan berusaha bersaing untuk mendapatkan laba yang besar dengan pendapatan yang 

tinggi dan biaya yang efisien. Perhitungan biaya dapat menghasilkan informasi yang dapat 

digunakan perusahaan untuk mengambil tindakan untuk mengurangi biaya. Perusahaan 

memperbaiki perhitungan biaya agar biaya yang dibebankan sesuai dengan konsumsi biaya 

yang seharusnya. Untuk memperbaiki perhitungan biaya, perusahaan membutuhkan 

perhitungan biaya yang akurat sehingga mampu memperoleh informasi yang akurat dan 

perusahaan dapat menggunakan informasi itu untuk mengambil tindakan dalam 

meningkatkan laba perusahaan.  

Upaya perusahaan memperbaiki perhitungan biaya adalah dengan 

menerapkan activity-based costing system. Dengan activity-based costing system, 

perhitungan harga pokok produksi menjadi lebih akurat dan tepat jika perusahaan memiliki 

komponen biaya produksi tidak langsung yang besar dengan sumber daya yang berbeda-

beda. Alokasi ini juga lebih akurat dengan penggunaan cost hierarchy yang membedakan 

aktivitas berdasarkan tingkatannya karena tidak semua aktivitas dipengaruhi oleh jumlah unit 

produksi perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis berupaya menghitung harga pokok  

produksi dengan activity-based costing system dalam upaya meningkatkan laba dengan 

memperbaiki perhitungan biaya agar sesuai dengan penggunaan sumber daya yang 

seharusnya. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitis. Metode ini meneliti objek penelitian dengan mengumpulkan dan 

menganalisa data yang berhubungan dengan objek penelitian. Dari data tersebut, penulis 

memperoleh informasi berupa gambaran objek penelitian sehingga penulis dapat 

menyimpulkan dan memberikan saran yang berguna untuk objek penelitian. PT TDP 

bergerak di bidang industri manufaktur produk berbahan karet. Perusahaan memiliki 

berbagai lini produk yang berbahan dasar karet. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis, PT TDP belum menggunakan activity-

based costing system dalam menghitung harga pokok produksinya. PT TDP menggunakan 

asumsi 15% dari bahan baku untuk membebankan biaya produksi tidak langsung ke produk. 

Penulis melakukan penelitian pada tiga produk perusahaan yaitu produk RHR ukuran 6 x 8 

¾ kw D, spring buffer Suzuki Ertiga dan doormat H. PT TDP memiliki 10 aktivitas produksi 

meliputi 9 aktivitas yang dibebankan ke produk dan 1 aktivitas yang tidak dibebankan ke 

produk. Penelitian ini menunjukkan tidak seluruh aktivitas produksi dipengaruhi oleh 

peningkatan penggunaan bahan baku. Biaya aktivitas hot press dan mengoven merupakan 

biaya pada tingkatan batch-level costs sementara biaya aktivitas lain merupakan biaya pada 

tingkatan output unit-level costs. Penelitian menunjukkan bahwa produk memiliki biaya 

produksi tidak langsung yang sama jika menggunakan aktivitas dan sumber daya yang sama 

dan bahwa biaya produksi tidak langsungnya tidak dipengaruhi oleh peningkatan bahan baku 

yang digunakan. Perhitungan harga pokok produksi dengan activity-based costing system 

menunjukkan overcosted dan undercosted pada produk dibandingkan dengan konsumsi 

biaya yang sesungguhnya. Dari hasil penelitian yang diperoleh, perusahaan sebaiknya 

menerapkan activity-based costing system agar dapat memperbaiki perhitungan harga pokok 

produksi dan menggunakan informasi tersebut untuk mengambil tindakan dalam upaya 

meningkatkan laba perusahaan 

 

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Activity-Based Costing System, Cost Hierarchy 
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ABSTRACT 

 

In the business world, competition makes the company competitive to 

encourage company to retain company profits. Companies try to compete forbig profits with 

high incomes and low costs. The low cost is acquired by improving the calculation of costs 

so that the cost acquired in accordance with the cost of consumption should be. To improve 

the cost calculation, the company needs an accurate cost calculation so as to achieve 

accurate information and the company can use that information to take action in increasing 

the company’s profit.  

The company’s effort to improve the cost calculation is to implement an 

activity-based costing system. With the activity-based costing system, the calculation of the 

cost of production becomes more accurate and precise if the company has large indirect 

manufacturing cost components with different resources. This allocation is also more 

accurate with the use of cost hierarchy that distinguishes activity based on its level because 

not all activities are influenced by the number of production units of the company. In this 

study, the author attempts to calculate the cost of production with an activity-based costing 

system in order to increase profits by improving the cost calculation to match the use of the 

resources that should be. 

This study research used descriptive analytical method. This method 

examines by collecting and analyzing data of the object research. From these data, the 

author achieves information that describes object research so the author can concludes and 

provides useful advices for the object research. 

Based on the results of research author, PT TDP has not used activity-based 

costing system in their cost of production calculation. PT TDP uses the assumption of 15% 

of raw materials to charge indirect manufacturing costs on products. The author research 

three company’s products, they are roll hulling rice size 6 x 8 ¾ quality D, spring buffer 

Suzuki Ertiga, and doormat H. PT TDP has 10 production activities that covers 9 activities 

that are charged to products and 1 activity that is not charge because it is arbitrary. This 

research shows that not all production activities are influenced by the increase of raw 

material usage. The cost of hot press activity and oven activity are costs at the batch-level 

costs while the costs of other activities are the cost at output unit-level costs. Research shows 

that products has the same indirect manufacturing costs if it uses the same activities and 

resources and that its indirect manufacturing costs are not influenced by the increase in raw 

materials usage. The calculation of cost of production with activity-based costing system 

shows overcosted and undercosted on products compared to actual cost consumption. 

Activity-based costing system produces a more accurate calculation than the calculation of 

company using indirect manufacturing costs assumptions based on 15% of raw materials. 

From the research results acquired, company should implements activity-based costing 

system in order to improve calculation of cost of production and use the information to take 

action in order to increase company profits. 

 

Key Words : Cost of Production, Activity-Based Costing System, Cost Hierarchy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri secara global mulai berkembang di beberapa negara dimulai 

dari adanya era revolusi industri di Inggris pada abad ke-18. Beberapa industri di 

Indonesia berkembang dengan melibatkan berbagai penemuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Industri manufaktur kini berkembang begitu signifikan. Industri 

manufaktur cenderung memiliki teknologi mesin untuk mengubah kinerja 

perusahaan agar lebih efisien. Produk yang dihasilkan perusahaan pun cenderung 

dapat bervariasi. Produk yang dulu hanya satu macam dapat dibuat menjadi variasi 

lain seperti ukuran, jenis, warna dan kualitas. Variasi produk juga mempengaruhi 

aktivitas produksi yang perlu dilalui untuk menghasilkan produk-produk tersebut.  

Produk memerlukan aktivitas dalam proses produksinya namun tidak 

semua produk memiliki aktivitas yang sama. Produk yang memiliki perbedaan 

spesifikasi dapat melalui aktivitas yang berbeda. Biaya aktivitas dipengaruhi oleh 

sumber daya yang digunakan untuk menjalankan aktivitas tersebut. Produk dengan 

spesifikasi sejenis atau yang diproduksi secara massal cenderung memiliki aktivitas 

yang sama dan biaya aktivitas dapat dialokasikan dengan serupa ke setiap 

produknya. Produk dengan spesifikasi yang unik memerlukan aktivitas yang berbeda 

dalam proses produksinya. Perhitungan harga pokok produksi untuk setiap jenis 

produk perusahaan menjadi lebih rumit jika perusahaan memiliki produk yang 

bervariasi. Harga pokok produksi dapat membantu perusahaan dalam mengambil 

keputusan perusahaan dalam menetapkan harga jual jika perusahaan menggunakan 

cost-based dalam menentukan harga jualnya. Namun jika perusahaan menggunakan 

market-based dalam menentukan harga jual, perusahaan dapat merencanakan harga 

pokok produksinya dengan benar sehingga perusahaan memiliki laba yang tepat.  

  



 

2 

 

Perusahaan yang penulis teliti merupakan perusahaan manufaktur 

yang memproduksi produk berbasis karet. PT TDP memproduksi berbagai jenis lini 

produk seperti peralatan rumah tangga, automotif, rol penggilingan padi dan lain-

lain. Beberapa produk itu diproduksi dengan proses yang sama dan ada juga produk 

yang memiliki proses produksi yang berbeda. Perhitungan biaya bahan baku dapat 

dengan mudah dibebankan ke produk berdasarkan penggunaan sumber dayanya 

sementara biaya produksi tidak langsung perlu dialokasikan. Perusahaan telah 

mengalokasikan biaya produksi tidak langsung ke setiap produk dengan traditional 

costing system yaitu mengalokasikan biaya produksi tidak langsung ke produk 

menggunakan asumsi 15% dari penggunaan bahan baku. Perusahaan selama ini 

menganggap bahwa dengan asumsi tersebut dapat dengan tepat mengalokasikan 

seluruh biaya produksi tidak langsung yang terjadi di perusahaan ke setiap jenis 

produk. Biaya produksi tidak langsung tersebut dianggap akan meningkat seiring 

dengan penggunaan bahan baku yang meningkat.  

Berdasarkan penelitian, penulis mengetahui PT TDP menggunakan 

single cost pool untuk mengalokasikan seluruh biaya produksi tidak langsung ke 

produk. PT TDP memiliki akun biaya produksi tidak langsung yang berjumlah besar. 

Biaya produksi tidak langsung suatu produk sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

bahan bakunya tanpa melihat aktivitas yang sebenarnya dikonsumsi suatu produk. 

Berdasarkan karakteristik PT TDP, penulis ingin mengetahui perhitungan harga 

pokok perusahaan dengan menggunakan activity-based costing system. Activity-

based costing system membedakan aktivitas berdasarkan unit-level, batch, product-

sustaining, dan facility sustaining. Activity-based costing system mengalokasikan 

biaya produksi tidak langsung dengan mengalokasikan biaya produksi tidak langsung 

dengan dasar alokasi yang memiliki hubungan sebab akibat sehingga perhitungan 

harga pokok produksi lebih akurat. Harga pokok produksi yang lebih akurat dapat 

membantu perusahaan dalam bersaing dengan pesaing untuk penentuan harga jual 

atau perolehan laba yang seharusnya diperoleh perusahaan. Penulis mengharapkan 

dengan informasi dari penelitian ini dapat membantu PT TDP dalam pengambilan 

keputusan yang baik untuk manajemen perusahaan.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Dalam menghitung harga pokok produksi perusahaan perlu 

membedakan biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung dapat 

dibebankan ke produk dengan mudah karena penggunaan sumber dayanya dapat 

ditelusuri dengan langsung. Sementara biaya tidak langsung tidak mudah ditelusuri 

secara langsung penggunaan sumber dayanya sehingga biaya tidak langsung perlu 

dialokasikan. Perusahaan dapat mengalokasikan biaya produksi tidak langsung ke 

produk dengan dua cara yaitu traditonal costing system dan activity-based costing 

system. Sementara dalam perhitungan harga pokok produksi berdasarkan 

pekerjaannya (job) dibedakan menjadi dua yaitu job-order costing dan process 

costing. Perhitungan diatas dapat menghasilkan informasi yang berguna untuk 

pengambilan keputusan manajemen perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka pokok permasalahan dalam 

penelitian adalah: 

1. Bagaimana pengelompokan biaya produksi oleh PT TDP? 

2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada PT TDP ? 

3. Bagaimana penerapan activity-based costing system dalam alokasi biaya produksi 

tidak langsung ke produk ? 

4. Bagaimana peranan activity-based costing system dalam upaya meningkatkan 

laba PT TDP? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelompok biaya produksi oleh PT TDP 

2. Mengetahui perhitungan  harga pokok produksi pada PT TDP 

3. Mengetahui penerapan activity-based costing system dalam alokasi biaya 

produksi tidak langsung ke produk. 

4. Mengetahui peranan activity-based costing system dalam upaya meningkatkan 

laba PT TDP. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna untuk beberapa pihak di bawah ini. 

1. Perusahaan 

Penulis mengharapkan analisa yang telah dilakukan dapat memberikan informasi 

yang berguna bagi perusahaan. Peranan activity-based costing system dapat 

membantu perusahaan untuk menghitung harga pokok produksi. Biaya produksi 

tidak langsung dialokasikan dengan menggunakan two stage cost assignment 

dengan menggunakan dasar alokasi berdasarkan cost hierarchy agar perhitungan 

lebih akurat dengan menggambarkan penggunaan sumber dayanya yang memiliki 

hubungan sebab akibat. Informasi dari activity-based costing system dapat 

memberikan informasi untuk menetapkan harga penjualan yang baik untuk 

mencapai laba atau kontribusi yang positif yang ingin ditargetkan perusahaan.  

2. Pembaca 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca 

mengenai peranan harga pokok produksi dengan activity-based costing system 

dalam upaya meningkatkan laba perusahaan. Dengan informasi yang ada juga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca untuk dapat menganalisa 

permasalahan mengenai perhitungan harga pokok produksi pada perusahaan lain 

sebagai referensi 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

  Dalam bisnis diperlukan pengambilan keputusan yang tepat dalam 

upaya mempertahankan perusahaan. Keputusan yang tepat diperoleh melalui analisa 

manajemen terhadap informasi yang disediakan perusahaan. Informasi tersebut dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan laba dengan mengidentifikasi 

perhitungan biaya perusahaan  dan melakukan tindakan yang berpengaruh terhadap 

kenaikan laba. Perhitungan biaya merupakan komponen penting untuk perusahaan 

dalam menetapkan harga jual dan mengetahui laba yang diperoleh perusahaan. Laba 

dipengaruhi oleh pendapatan yang tinggi dengan biaya yang rendah. Pendapatan 

dipengaruhi oleh harga jual dan kuantitas yang dijual oleh perusahaan.  

Salah satu komponen biaya yang penting adalah komponen biaya 

produksi perusahaan. Perusahaan dapat menghitung harga pokok produksi suatu 

produk dengan menghitung penggunaan sumber dayanya oleh suatu produk. Biaya 

produksi terbagi menjadi biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya produksi 

langsung berupa biaya bahan baku  dan biaya tenaga kerja langsung dapat dengan 

mudah ditelusuri sementara biaya produksi tidak langsung  berupa biaya produksi 

lainnya yang sulit ditelusuri dan dibebankan ke produk. Kaplan dan Atkinson 

(1998:97) menyatakan bahwa: 

“Activity-based costing (ABC) developed to provide more-accurate ways of 

assigning the costs of indirect and support resources to activities, business 

process, products, services, and customers.” 

 

Activity-based costing system membantu perusahaan untuk 

menghasilkan perhitungan yang lebih akurat dengan mengalokasikan biaya produksi 

tidak langsung ke produk. Biaya produksi tidak langsung dialokasikan dengan dasar 

alokasi yang berbeda berdasarkan cost hierarchy. Biaya produksi tidak langsung 

dialokasikan ke aktivitas dengan resource cost driver dan kemudian biaya aktivitas 

dialokasikan ke produk dengan activity cost driver. Horngren dkk (2015:145) 

menyatakan bahwa: 

“A refined costing system reduces the use of broad averages for assigning the 

cost of resources to cost objects (such as jobs, product, and services) and 
provides better measurement of the costs of indirect resources used by 

different cost objects-no matter how differently various cost objects use 

indirect resources.” 
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Activity-based costing system membantu perusahaan dalam 

memperbaiki perhitungan biaya dengan menghasilkan informasi perhitungan 

biayanya. Perusahaan dapat menggunakan informasi tersebut untuk mengambil 

keputusan dan tindakan dalam upaya meningkatkan laba perusahaan. Informasi yang 

dihasilkan activity-based costing system. Seperti yang dikatakan Horngren dkk 

(2015:56) keputusan yang dapat diambil perusahaan antara lain: 

1. Pricing and Product-Mix Decisions 

2. Cost Reduction and Process Improvement Decisions 

3. Design Decisions 

4. Planning and Managing Activities 

Perhitungan biaya dapat membantu analisa perusahaan dalam 

mengurangi biaya sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Perusahaan dapat meningkatkan laba perusahaan dengan menetapkan harga jual yang 

berpengaruh terhadap kuantitas penjualan, memperbaiki perhitungan biaya aktivitas 

agar lebih murah, memperbaiki desain produk agar lebih ekonomis, dan menetapkan 

perkiraan biaya produksi yang diperlukan untuk memproduksi suatu produk agar 

proses produksi lebih efisien. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih penelitian dengan judul 

“PERANAN PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN 

ACTIVITY-BASED COSTING SYSTEM DALAM UPAYA MENINGKATKAN 

LABA PERUSAHAAN”. 
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